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Ada ayah yang kafir, tetapi anaknya justru menjadi pembela Islam. Ada pula orang tua yang
jauh dari hidayah, sedangkan anaknya memilih iman dan membela Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Kisah Walid bin Al-Mughirah dengan Khalid bin Al-Walid, Abdullah bin
Ubay dengan putranya, hingga Abu Jahal dengan Ikrimah mengajarkan satu hal penting:
hidayah bukan warisan, hidayah adalah karunia Allah.
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Hidayah Bukan Warisan

Ada anak yang tumbuh dari rumah seorang pembesar kafir, tetapi kemudian menjadi pembela
Islam. Ada pula seorang ayah yang dikenal sebagai tokoh munafik, sedangkan anaknya justru
berdiri teguh membela Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam. Bahkan Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri sangat menginginkan pamannya mendapatkan hidayah,
tetapi Allah menetapkan hal yang berbeda.

Semua kisah ini membawa kita kepada satu pelajaran besar dalam pendidikan anak: orang tua
memiliki kewajiban mendidik, tetapi orang tua tidak memiliki hati anaknya. Hidayah adalah
milik Allah.

Allah Ta'‘ala berfirman,

PP PP PV P V7?7 2?7 P77 V7?7?77 P 777 2?7 2?77 ??7?77?77?77

“Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi
Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia lebih mengetahui orang-orang
yang mau menerima petunjuk.”(QS. Al-Qashash: 56)

Ayat ini tidak mengajarkan orang tua untuk pasrah tanpa mendidik. Justru orang tua harus
sungguh-sungguh menanamkan iman, memberikan teladan, memilih lingkungan yang baik, dan
tidak berhenti berdoa. Namun, setelah semua usaha dilakukan, kita tetap harus menyadari
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bahwa hidayah taufik berasal dari Allah semata.

Walid bin Al-Mughirah dan Khalid bin Al-Walid: Ayah Menentang Al-Qur'an, Anak Membela
Islam

Salah satu contoh paling menarik adalah keluarga Bani Makhzum. Ayahnya adalah Al-Walid bin
Al-Mughirah, salah satu pembesar Quraisy. Anaknya adalah Khalid bin Al-Walid radhiyallahu
‘anhu, yang kelak menjadi salah seorang panglima terbesar kaum muslimin.

Walid bin Al-Mughirah telah melihat keagungan Al-Qur’'an

Para ahli tafsir menyebut bahwa firman Allah,

Yeddaddadddotddddiiddddotditdddidddddotiddddoddddiiddddidotdddddotorditdddards

PP P DV PP DV P77 ???7?77

“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku sendiri telah menciptakannya. Aku

berikan kepadanya kekayaan yang melimpah, anak-anak yang selalu bersamanya, dan Aku
lapangkan baginya kehidupan dengan selapang-lapangnya. Kemudian, dia ingin sekali agar Aku
menambahnya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia sangat menentang ayat-ayat Kami.” (QS.
Al-Muddatstsir: 11-16)

berkaitan dengan Al-Walid bin Al-Mughirah.

Ibnu Katsir rahimahullah menyebut Al-Walid sebagai salah seorang pemimpin Quraisy. Dalam
salah satu riwayat tafsir disebutkan bahwa ketika Al-Walid mendengar Al-Qur’an, ia
mengetahui bahwa perkataan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bukanlah syair, bukan
pula perkataan orang gila. Dalam riwayat dari ‘Ikrimah disebutkan bahwa Al-Walid bahkan
mengakui keistimewaan Al-Qur'an. Akan tetapi, setelah mendapat tekanan dari Abu Jahal dan
mempertimbangkan kedudukan sosialnya di tengah Quraisy, ia akhirnya menuduh Al-Qur'an
sebagai sihir yang dipelajari dari orang terdahulu.

Allah menggambarkan proses buruk itu:
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“Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan. Maka celakalah dia! Bagaimana dia
menetapkan. Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan. Kemudian dia memikirkan.
Lalu berwajah masam dan cemberut. Kemudian dia berpaling dan menyombongkan diri. Lalu dia
berkata, ‘Ini hanyalah sihir yang dipelajari dari dahulu. Ini hanyalah perkataan manusia.’
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Kelak Aku akan memasukkannya ke dalam Sagar.” (QS. Al-Muddatstsir: 18—26)

Walid memperoleh harta, anak-anak, kedudukan, dan kecerdasan. Namun, semua itu tidak
otomatis mendatangkan hidayah.

Anak Walid justru mendapatkan hidayah

Yang menarik, Allah kemudian memberikan hidayah kepada salah seorang putranya: Khalid bin
Al-Walid.

Khalid dahulu berada di pihak Quraisy. la termasuk orang yang memiliki kemampuan militer

luar biasa. Ketika Perang Uhud, Khalid masih berada di barisan musyrikin dan mempunyai

peran penting ketika pasukan berkuda Quraisy memanfaatkan celah setelah para pemanah kaum
muslimin meninggalkan posisi mereka.

Namun, setelah Perjanjian Hudaibiyah, pandangan Khalid mulai berubah.

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Dala'’il al-Nubuwwah kisah masuk Islamnya Khalid. Ketika
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam datang untuk Umrah Qadha, Khalid tidak
menampakkan diri. Saudaranya, Al-Walid bin Al-Walid radhiyallahu ‘anhu, mencarinya tetapi
tidak menemukannya.

Al-Walid kemudian menulis surat kepada Khalid. la mengabarkan bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam sempat bertanya,

27?7 77?777

“Di mana Khalid?”

Al-Walid menjawab bahwa Allah akan mendatangkannya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian menyatakan bahwa orang seperti Khalid
semestinya tidak bodoh terhadap Islam. Sekiranya tenaga dan kesungguhannya diarahkan

bersama kaum muslimin untuk menghadapi kaum musyrikin, itu tentu lebih baik baginya.

Al-Walid kemudian menasihati saudaranya agar segera mengejar kesempatan yang telah
terlewat.

Khalid berkata,

PP PP P07 P07 07?7?77 2?77?77 P77 27 2777777
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“Ketika suratnya sampai kepadaku, aku pun bersemangat untuk berangkat. Surat itu semakin
menambah keinginanku untuk masuk Islam.”

Khalid kemudian berangkat menuju Madinah. Dalam perjalanan ia bertemu dengan ‘Amr bin
Al-‘Ash dan ‘Utsman bin Thalhah yang juga hendak menemui Rasulullah shallallahu *alaihi wa
sallam. Mereka akhirnya masuk Islam.

Sejak saat itu, kehidupan Khalid berubah total.

Dahulu, kecerdasannya digunakan melawan kaum muslimin. Setelah mendapatkan hidayah,
kecerdasan yang sama digunakannya membela Islam.

Ayahnya adalah Al-Walid bin Al-Mughirah yang diancam dengan neraka Saqar. Anaknya adalah
Khalid bin Al-Walid yang kelak dikenal sebagai salah seorang pahlawan Islam.

Inilah bukti nyata bahwa akidah tidak diwariskan melalui darah.

Catatan takhrij kisah Khalid

Riwayat tentang surat Al-Walid kepada Khalid serta proses menuju keislamannya terdapat
dalam Al-Baihagi, Dala'il al-Nubuwwabh, jilid 4, sekitar him. 350, dalam bab tentang masuk
Islamnya Khalid bin Al-Walid. Riwayat ini merupakan riwayat sirah, sehingga kedudukannya
tidak disamakan dengan hadis marfu‘ sahih dalam Shahih Al-Bukhari atau Shahih Muslim. Inti
sejarah bahwa Khalid masuk Islam sebelum Fathu Makkah pada tahun kedelapan Hijriah
merupakan fakta sirah yang masyhur.

Adapun riwayat tafsir mengenai perkataan Al-Walid ketika mendengar Al-Qur'an disebutkan
Ibnu Katsir dari beberapa jalur tafsir, di antaranya riwayat ‘Ikrimah dan jalur Al-*Aufi

dari Ibnu ‘Abbas. Detail-detailnya merupakan atsar tafsir, bukan semuanya hadis marfu’
dengan sanad sahih. Karena itu, yang dapat ditegaskan dengan yakin adalah bahwa para
mufasir mengaitkan QS. Al-Muddatstsir: 11 dan seterusnya dengan Al-Walid bin Al-Mughirah.

Abdullah bin Ubay dan Abdullah bin Abdullah: Ayah Pemimpin Munafik, Anak Membela
Rasulullah

Perbedaan iman ayah dan anak juga terlihat sangat tajam pada keluarga Abdullah bin Ubay
bin Salul.

Abdullah bin Ubay adalah tokoh kaum munafik Madinah. Namun, putranya yang juga bernama
Abdullah bin Abdullah bin Ubay radhiyallahu ‘anhu justru seorang mukmin yang tulus.
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Kesombongan Abdullah bin Ubay

Ketika terjadi peperangan Bani Musthaliq, timbul pertengkaran antara seorang Muhajirin
dengan seorang Anshar.

Masing-masing sempat memanggil kelompoknya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
mendengar seruan kesukuan itu dan bersabda,

P77 7?7?77 27?777

“Tinggalkanlah seruan itu karena ia adalah sesuatu yang busuk.”

Peristiwa tersebut dimanfaatkan Abdullah bin Ubay. la berkata,

PP P07 7?7 VP77 7?7?7777 P77 ??7?7? 7?7?7777

“Sungguh, jika kita kembali ke Madinah, orang yang mulia pasti akan mengusir orang yang
hina darinya.”

Ucapan itu kemudian diabadikan Allah,

PP P07 P00 P07 2?7?0777 P07 V7?7?77 7?7 7?7?07 P07 ??7?7?7? 0?7?77 7?7?7777 7?27?77

“Mereka berkata, ‘Sungguh, jika kita kembali ke Madinah, orang yang kuat benar-benar akan
mengusir orang-orang yang lemah darinya.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah,
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik tidak mengetahui.” (QS.
Al-Munafigun: 8)

‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu meminta izin untuk membunuh Abdullah bin Ubay.
Namun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

PP P 7077 7?77 7 27?7 2?77 2?7?7777

“Biarkan dia. Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Muhammad membunuh
sahabat-sahabatnya.”

Pokok kisah ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim.

Anaknya justru menghadang ayahnya

At-Tirmidzi meriwayatkan tambahan yang sangat menarik.
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Ketika perjalanan kembali menuju Madinah, Abdullah bin Abdullah bin Ubay menghadang
ayahnya sendiri. la berkata,

PP PP P77 P07 P77 277 27?7?7777 2?7?77 ??7?7? ? 2?7777

“Demi Allah, engkau tidak akan kembali sampai engkau mengakui bahwa engkaulah yang hina
dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah yang mulia.”

Ayahnya akhirnya mengakuinya.

Perhatikan keadaan keduanya.

Ayahnya mengatakan bahwa Rasulullah dan kaum mukminin akan diusir sebagai orang-orang
hina.

Anaknya justru berdiri di hadapan ayahnya dan menegaskan bahwa kemuliaan adalah milik
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Satu ayah, satu anak, satu rumabh, tetapi hati keduanya berada pada jalan yang berbeda.

Baca juga: Jangan Wariskan Permusuhan, Teladan Rasulullah kepada Anak Tokoh Munafik

Takhrij
Hadis pokok tentang pertengkaran Muhajirin dan Anshar serta ucapan Abdullah bin Ubay
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, no. 3518; Muslim, no. 2584; At-Tirmidzi, no. 3315; An-Nasa'i

dalam Al-Sunan al-Kubra, no. 8863; dan Ahmad, no. 15223.

Tambahan tentang Abdullah bin Abdullah menghadang ayahnya terdapat dalam riwayat
At-Tirmidzi, no. 3315. At-Tirmidzi menilainya:

PP 77?777 72?777

“Hadis ini hasan sahih.”

Al-Albani juga menilainya sahih dalam Shahih At-Tirmidzi.

Abu Jahal dan Ikrimah: Ayah Musuh Islam, Anak Menjadi Sahabat

Contoh ketiga tidak kalah menggetarkan.
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Abu Jahal ‘Amr bin Hisyam adalah salah seorang tokoh terbesar yang memusuhi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. la mati dalam keadaan memerangi Islam pada Perang Badar.

Namun, anaknya, ‘Ikrimah bin Abi Jahl radhiyallahu ‘anhu, akhirnya justru menjadi seorang
muslim.

Siapakah Abu Jahal?

Nama asli Abu Jahal adalah ‘Amr bin Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makhzumi. la berasal dari
Bani Makhzum, salah satu kabilah terpandang Quraisy. la juga masih satu lingkungan
keluarga besar dengan Al-Walid bin Al-Mughirah, ayah Khalid bin Al-Walid.

Sebelum Islam, ia dikenal dengan kunyah Abu Al-Hakam karena kedudukan dan pengaruhnya di
tengah Quraisy. Namun, kaum muslimin kemudian mengenalnya sebagai Abu Jahal, karena
kerasnya penentangan dan kebodohannya terhadap kebenaran.

Permusuhan Abu Jahal kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bukan sekadar
penolakan dalam hati. la aktif menghalangi dakwah Nabi dan menyakiti kaum muslimin.

Di antara kejahatannya adalah berusaha menghalangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari shalat di dekat Ka'bah.

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Abu Jahal pernah bertanya kepada
orang-orang Quraisy,

PP P07 ?7?7? ??77? P77 7?77?7777

“Apakah Muhammad masih meletakkan wajahnya di tanah (bersujud) di tengah-tengah kalian?”

Mereka menjawab, “Ya.”

Abu Jahal berkata,

PP P77 P07 P07 P77 77 7777 P07 P07 27 P77 7?77 ?? 7?7?77

“Demi Latta dan ‘Uzza, jika aku melihatnya melakukan hal itu, sungguh aku akan menginjak
lehernya atau membenamkan wajahnya ke tanah.”

Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang shalat, Abu Jahal mendekati beliau
untuk melakukan ancamannya. Namun, tiba-tiba ia mundur sambil melindungi dirinya dengan
kedua tangannya.
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Ketika ditanya, ia mengatakan bahwa antara dirinya dan Muhammad terdapat parit api,
sesuatu yang mengerikan, dan sayap-sayap.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian bersabda,

PP P07 P77 V77?77 P7?7?77°7 2?77 77?7

“Seandainya ia mendekat kepadaku, sungguh para malaikat akan menyambarnya anggota demi
anggota.” (HR. Muslim, no. 2797)

Begitulah kerasnya permusuhan Abu Jahal. la mengetahui Muhammad shallallahu *‘alaihi wa

sallam, hidup sezaman dengannya, menyaksikan dakwahnya, dan mendengar Al-Qur’an, tetapi
semua itu tidak membuatnya tunduk.

Abu Jahal menjadi salah satu pemimpin pasukan Quraisy di Badar

Permusuhannya terus berlangsung hingga Perang Badar.

Ketika kafilah Abu Sufyan sebenarnya telah selamat dan alasan utama keberangkatan pasukan
Quraisy sudah tidak ada, Abu Jahal justru bersikeras agar pasukan Quraisy tetap maju ke
Badar. la menginginkan Quraisy tinggal di sana beberapa hari, menyembelih unta, makan,
minum khamar, dan didengar oleh bangsa Arab sehingga mereka semakin takut kepada Quraisy.
Perincian ini dikenal dalam riwayat sirah.

Kesombongan tersebut akhirnya membawanya menuju kematian.

Dalam Perang Badar, Abu Jahal terluka parah setelah diserang oleh dua pemuda Anshar.
‘Abdurrahman bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu menceritakan bahwa ketika berada dalam barisan
Perang Badar, ia mendapati dua pemuda di kanan dan kirinya.

Salah seorang dari mereka bertanya kepadanya secara diam-diam,

?? 2?27?2277

“Wahai paman, tunjukkan kepadaku Abu Jahal.”

‘Abdurrahman bertanya, “Apa yang akan engkau lakukan kepadanya?”

Pemuda itu menjawab bahwa ia telah mendengar Abu Jahal mencela Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. la bersumpah bahwa jika melihatnya, ia tidak akan membiarkannya.

Pemuda yang satunya ternyata mempunyai keinginan yang sama.

Sumber: https://ibnutaimiyyah.ponpes.id/hidayah-bukan-warisan-anak-bisa-berbeda-dari-orang-tuanya/
Tanggal download: 12 November 2026, 06:13 WIB



Ketika ‘Abdurrahman melihat Abu Jahal, ia menunjukkannya kepada kedua pemuda tersebut.
Keduanya segera menyerangnya hingga Abu Jahal tersungkur.

Kedua pemuda itu adalah Mu‘adz bin ‘Amr bin Al-Jamuh dan Mu‘awwidz bin ‘Afra’ radhiyallahu
‘anhum. Setelah itu, Abdullah bin Mas‘ud radhiyallahu ‘anhu mendapati Abu Jahal dalam

keadaan terluka parah hingga akhirnya tewas.

Pokok kisah dua pemuda yang menyerang Abu Jahal diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan
Shahih Muslim.

Dengan demikian, Abu Jahal mengakhiri kehidupannya dalam keadaan memerangi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Namun, kisah ayah tidak harus menjadi akhir kisah anak.

Ikrimah melarikan diri ketika Fathu Makkah

Ketika Fathu Makkah, nama lkrimah termasuk orang-orang yang pada awalnya dikecualikan dari
jaminan keamanan umum karena kerasnya permusuhan yang pernah ia lakukan.

Ikrimah kemudian melarikan diri dan menaiki kapal.

Dalam perjalanan laut, datang angin yang sangat kencang.

Orang-orang di kapal berkata,

PPV VP PVVV?7? P V7?7?77 P77 7?7?7777

“Murnikanlah doa kalian kepada Allah karena sesembahan-sesembahan kalian tidak berguna
sedikit pun bagi kalian di sini.”

Ikrimah kemudian berkata,

PP PV PP PVPV?7? P VPP P07 P07 P77 7?77?7777 ?7? ??7?7? 72777

“Demi Allah, jika di laut ini tidak ada yang dapat menyelamatkanku selain memurnikan
ibadah kepada Allah, maka di daratan pun tidak ada yang dapat menyelamatkanku selain Dia.”

Kemudian ia berdoa dan berjanji bahwa jika Allah menyelamatkannya, ia akan mendatangi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan meletakkan tangannya di tangan beliau.

Ikrimah berkata bahwa ia yakin akan mendapati Rasulullah sebagai orang yang pemaaf dan
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mulia.

la kemudian datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan masuk Islam.
Sebuah perubahan yang sangat besar.

Dahulu ia melarikan diri dari Islam. Namun, di tengah gelombang laut, tauhid menjadi

begitu nyata baginya. Allah membuka hatinya melalui keadaan yang tidak pernah ia
rencanakan.

Takhrij

Kisah ini diriwayatkan dari Sa‘d bin Abi Waggash radhiyallahu ‘anhu oleh Abu Dawud, no.
2683; An-Nasa'i, no. 4067; dan Al-Hakim.

Ibnu Al-Mulaqgin menilainya sahih dalam Al-Badr al-Munir, 9/153. Al-Albani juga menilai
riwayat An-Nasa'i tersebut sahih. Al-Haitsami menyatakan bahwa para perawinya tsigah.

Adapun kisah tambahan bahwa Ummu Hakim meminta jaminan keamanan bagi suaminya dan kemudian
mencarinya tercantum dalam riwayat sirah Ibnu Ishaq sebagaimana dibawakan lbnu Hisyam.

Ada riwayat populer yang berbunyi bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan para sahabat agar tidak mencela Abu Jahal ketika Ikrimah datang. Riwayat
khusus dengan lafaz,

PP P07 P V77 77 P77 P77 P77 2?77?77 ??77?7

dinilai maudhu’ oleh Al-Albani. Karena itu, riwayat tersebut tidak layak dijadikan dalil
dalam buku ini.

Inilah pentingnya membedakan kisah sirah yang masyhur dengan hadis yang sanadnya
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Baca juga: Taubah ‘Ikrimah bin Abi Jahl

Abu Thalib: Dicintai Nabi, tetapi Hidayah Tetap Milik Allah

Kalau tiga kisah sebelumnya memperlihatkan perbedaan antara ayah dan anak, kisah Abu
Thalib merupakan dalil paling tegas bahwa hidayah taufik tidak dimiliki siapa pun selain
Allah.
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Abu Thalib sangat dekat dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. la adalah paman
yang mengasuh dan melindungi beliau.

Ketika Abu Thalib berada dalam keadaan menjelang wafat, Rasulullah shallallahu *alaihi wa
sallam mendatanginya. Di samping Abu Thalib ketika itu terdapat Abu Jahal dan Abdullah bin
Abi Umayyah.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata,

Yo dd o d o daddiddoddddidddodddididdiddarddds

“Wahai pamanku, ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallah’, sebuah kalimat yang dengannya aku dapat
memberikan kesaksian untukmu di sisi Allah.”

Namun, Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata,

PP P07 VP07 P77 ?? P77 P77 ??77?77?7?7

“Wahai Abu Thalib, apakah engkau hendak meninggalkan agama Abdul Muththalib?”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam terus menawarkan kalimat tauhid kepadanya.
Sebaliknya, kedua orang tadi terus mengulang ucapan mereka.

Hingga ucapan terakhir Abu Thalib adalah bahwa ia tetap berada di atas agama Abdul
Muththalib.

Kemudian turun firman Allah,

Yedadadddididdddiddditdddondddodaddds

“Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau cintai, tetapi
Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.” (QS. Al-Qashash: 56)

Bayangkan.

Yang mengajak adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Yang diajak adalah paman yang sangat beliau cintai dan yang bertahun-tahun membela beliau.

Rasulullah telah menjelaskan.

Rasulullah telah mengajak.

Rasulullah sangat menginginkannya beriman.
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Namun, Rasulullah tidak dapat memasukkan iman ke dalam hati seseorang.

Maka bagaimana mungkin seorang ayah atau ibu merasa bahwa dirinya mampu memastikan hidayah
anaknya?

Takhrij

Hadis ini diriwayatkan dari Al-Musayyib bin Hazn radhiyallahu ‘anhu oleh Al-Bukhari, no.
3884, dan Muslim, no. 24. Juga diriwayatkan An-Nasa'i, no. 2035, dan Ahmad, no. 23674
dengan sedikit perbedaan lafaz. Hadis ini muttafaq ‘alaihdari sisi asal riwayatnya.

Baca juga: Wafatnya Abu Thalib

Abu Hurairah dan Ibunya: Jangan Putus Asa Mendoakan Hidayah Keluarga

Tidak semua kisah perbedaan iman antara orang tua dan anak berakhir dengan perpisahan
dalam akidah.

Kisah Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu memberikan harapan besar bagi setiap anak yang masih
memiliki orang tua atau anggota keluarga yang jauh dari ketaatan.

Abu Hurairah berkata,

PP VP77 P07 P77 277?77°7 27?7 27777

“Aku dahulu mengajak ibuku kepada Islam, sedangkan ia masih musyrik.”

Suatu hari Abu Hurairah mengajak ibunya kembali kepada Islam. Namun, sang ibu mengatakan
sesuatu tentang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sangat menyakitkan hatinya.

Abu Hurairah mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sambil menangis.

la berkata,

PP P07 V7?7?77 V7?7 P07 P77 P77 ?7?7? ???7?7?7?7? ?2?7?7?7? 77?7

“Wahai Rasulullah, aku dahulu mengajak ibuku kepada Islam, tetapi ia selalu menolakku....’

Kemudian ia meminta,

Yedd o dddadidddidirddardddds
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“Berdoalah kepada Allah agar memberikan hidayah kepada ibu Abu Hurairah.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun berdoa,

PP 7?7 ?7? 2?7 27777

“Ya Allah, berilah hidayah kepada ibu Abu Hurairah.”

Abu Hurairah keluar dengan gembira karena doa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketika sampai di rumah, ia mendapati pintunya tertutup. Ibunya meminta Abu Hurairah

menunggu. Abu Hurairah mendengar suara air. Ibunya mandi, mengenakan pakaian, lalu membuka
pintu.

Kemudian sang ibu berkata,

?? 22?2929 2999 29 22 299 299 2999 2999?27 2977° ?277° 277777

“Wahai Abu Hurairah, aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.”

Abu Hurairah kembali menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kali ini ia kembali menangis.

Namun, tangisannya telah berubah.

Tadi ia menangis karena kesedihan.

Sekarang ia menangis karena kegembiraan.

la berkata,

PP VP PPV 7?7 P77 27777 2?7 P77 ??7?77?

“Bergembiralah. Allah telah mengabulkan doamu dan memberikan hidayah kepada ibu Abu
Hurairah.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memuji Allah.

Takhrij
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Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim, no. 2491. Riwayat semakna juga
dikeluarkan Ahmad, no. 8259, dan Ibnu Hibban, no. 7154. Karena terdapat dalam Shahih
Muslim, status hadis ini sahih.

Baca juga: Kisah Abu Hurairah, Mengajak Ibu Masuk Islam

Tiga Pelajaran Besar untuk Orang Tua

Pertama: Anak bukan salinan orang tuanya

Ayah yang saleh tidak boleh merasa pasti bahwa anaknya akan saleh.

Sebaliknya, seorang anak yang lahir dari lingkungan yang buruk tidak boleh merasa bahwa
masa depannya sudah ditentukan oleh keburukan keluarganya.

Khalid tidak harus menjadi Walid kedua.

Ikrimah tidak harus menjadi Abu Jahal kedua.

Abdullah tidak harus mengikuti kemunafikan Abdullah bin Ubay.

Allah dapat mengeluarkan seorang pembela Islam dari rumah orang yang memusuhi Islam.

Kedua: kewajiban orang tua adalah menempuh sebab hidayah

Mengatakan bahwa hidayah berada di tangan Allah bukan alasan untuk mengabaikan pendidikan.

Allah memerintahkan,

DD PP VDV VPP PV P77 P????7?7 7?7?77

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (QS.
At-Tahrim: 6)

Orang tua tetap wajib mengajarkan tauhid, shalat, adab, halal dan haram. Orang tua harus
memilih lingkungan yang baik, menjaga teman anak, mencontohkan kebaikan, dan memperbanyak
doa.

Kita tidak memiliki hidayah, tetapi kita diperintahkan menjadi sebab menuju hidayah.

Baca juga: Empat Tingkatan Hidayah Menurut Ibnul Qayyim
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Ketiga: jangan pernah berhenti mendoakan anak

Kisah ibu Abu Hurairah memberikan harapan.

Hari ini seseorang mungkin belum menerima nasihat.

Besok Allah dapat membalikkan hatinya.

Hari ini seorang anak mungkin menjauh.

Besok Allah dapat mendekatkannya.

Karena hati manusia berada di tangan Allah.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

DD PP VP P VP77 PV PPV PP D777 P77 P77 P77 P77 P77 7?7?77

“Sesungguhnya seluruh hati anak Adam berada di antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman
seperti satu hati. Dia membolak-balikkannya ke mana saja yang Dia kehendaki.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa,

DV PV PPV??7?7 P77 P77 P77 2?7?77

“Ya Allah, Dzat Yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati kami untuk taat kepada-Mu.”
(HR. Muslim, no. 2654)

Baca juga: Doa Orang Tua untuk Anak agar Saleh, Doa Menyentuh Al-Fudhail bin ‘lyadh

Orang Tua Menanam, Allah yang Menumbuhkan

Pendidikan anak adalah usaha panjang.

Orang tua menanam tauhid. Orang tua menyiramnya dengan ilmu. Orang tua menjaganya dengan
keteladanan dan doa. Namun, yang menumbuhkan iman dalam hati tetaplah Allah.

Karena itu, keberhasilan mendidik anak tidak semestinya membuat orang tua sombong.

“Anakku saleh karena aku.”

“Anakku hafal Al-Qur'an karena pendidikanku.”
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“Anakku baik karena aku berhasil mendidiknya.”

Seharusnya seorang ayah atau ibu berkata dalam hati, “Alhamdulillah, Allah memberikan
hidayah kepadanya.”

Sebaliknya, jika seorang anak sedang jauh dari jalan Allah, jangan segera berputus asa.

Teruslah menasihati dengan cara yang baik.

Teruslah menjadi teladan.

Teruslah mencari pintu masuk menuju hatinya.

Dan terutama, teruslah mengetuk pintu langit.

Sebab, orang yang hari ini masih seperti Khalid sebelum masuk Islam, bisa saja kelak
menjadi Khalid yang membela Islam.

Orang yang hari ini masih seperti Ikrimah yang berlari menjauh, bisa saja suatu saat
kembali mendatangi Allah dengan hati yang tunduk.

Kita mendidik anak semaksimal mungkin, tetapi kita tidak menggantungkan hasil kepada
kemampuan kita. Kita menggantungkan hati mereka kepada Allah.
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